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DONGGALA, MERCUSUAP -
Proses pencairan Alokasi Dana
Desa (ADD) di kabupaten Dong-
gala hingga akhir triwulan Il ini,
sangat rendah. Bahkan masih
banyak desa belum bisa men-
cairkan artggaran ADD pada
triwulan I

Dikhawatirkan pada akhir

tahun, akan terjadi penyebara-

iigan anggaran, seperti yang
terjadi pada tahun hlu. Kepala
Badan Pemberdayaan dan
Pemerintahan Desa (BPMPD)

Kabupaten Donggala, Mahfud.

Lamakampali di kantornya, Ju-
mat (16/9) mengatakan bahwa
masih minimnya desa yang me-
lhkukan pencairan karena per-
tanggungjawaban penggunaan
dana pada triwulan sebelumnya
belum dilengkapi. Sehingga
menghambat pencairan pada
triwulin berikutnya. .

Dari 139 desa di Kabupaten
Donggala, baru 12 desa yang
mampu mencairkan dananya,
sementara yang lain masih ber-
proses.

“Banyak faktor penyebab ke-
terlkmbatan pencairan. Sakh sa-
tunya kemampuan dari desa itu
sendiri dalam melengkapi do-
kumen pertanggungjawaban-

nya,” ujar mantan Kabag Tapem
itu, didampingi Kabid PMD, Intje
Anwar.

Namun ia menekankan ke-
terlambatan ini, dipengaruhi pu-
la oleh peran camat yang belum
maksimal mendukung proses
pencairan ADD.

Ia menilai sejumlah camat
terkesan tidak peduli pada desa-
desa yang memiliki keterbatasan

-dalam mengelolh admnistrasinya.

Walupun SKPD yang dipim-
pinnya merupakan leading sec-
tor yang mengasistensi APB
Desa, namun camat sebagai per-
panjangan tangan bupati harus
lebih aktif memantau desa yang
mengalami kesulitan dalam
mengelola ADD.

“Camat tidak lagi penguasa
wilayah, tapi menjadi pengelola
administrasi di kecamatan, jadi
harus membantu desa dalam
proses ADD,” tandasnya tanpa

merinci kecamatan mana saja:

yang tidak maksimal itu.

ADD yang diterima desa ber-
variasi, karena dibagi secara
proporsional Mulai dari Rp38
juta hingga diatas Rp50 juta per
desa. Pemkab Donggala meng-
alokasikan hanya Rp8 M untik
dibagi ke 139 desa. uip
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